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Daya juang adalah kemampuan individu bertahan dalam situasi yang sulit yang meliputi beberapa 
dimensi daya juang yaitu kendali, asal-usul dan pengakuan, jangkauan, dan daya tahan. Efikasi diri adalah 
keyakinan bahwa individu mampu menghadapi situasi yang sulit. Tiga dimensi yang dapat menentukan 
tingkat efikasi diri individu yaitu taraf, keluasan, dan kekuatan. Motif berprestasi adalah daya penggerak 
dalam diri individu untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin. Motif berprestasi individu dapat diukur 
berdasarkan karateristik mengerjakan tugas yang memiliki taraf kesulitan sedang/ menengah, suka menerima 
umpan balik, tekun dalam mengerjakan tugas, berorientasi kedepan, berusaha serius dan tuntas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan motif berprestasi dengan daya juang 
pada mahasiswa prodi BK Unika Atma Jaya. Subjek penelitian sebanyak 93 mahasiswa. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur ketiga variabel adalah skala penilaian. Hasil penelitian menunjukkan hubungan 
yang positif dan signifikan pada hubungan efikasi diri dan motif berprestasi dengan daya juang. Efikasi diri 
dan motif berprestasi memberikan sumbangan sebesar 67% terhadap daya juang. Hal tersebut berarti 
semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi daya juang, semakin tinggi motif berprestasi maka semakin 
tinggi daya juang, demikian pula sebaliknya. 
 
Kata kunci: efikasi diri, motif berprestasi, daya juang 
 
Abstract 
Fighting spirit is individual’s ability to survive in difficult situation, which is consisting of 
several dimensions, namely: control, nature and acknowledgment, extent and endurance. Self efficacy 
is individual’s conviction that he can face difficult situations. Three dimensions determine the level of 
individual’s self efficacy, namely: degree, breadth, and power. Achievement motive is a driving force 
in of individual to attain the highest level of achievement. Individual’s achievement motive can be 
measured based on characteristic in doing task with moderate level of difficulty, glad to receive 
feedback, have persistence in doing task, future oriented, make serious effort in completing task.  The 
aim of this study was to know the correlation between self-efficacy and achieving motive with fighting 
spirit of students in Guidance and Counseling Study Program at Atma Jaya Catholic University. The 
subjects of this study were 93 students. The instrument used to measure three variables was rating 
scale. The result showed a positive and significant correlation between self-efficacy and achievement 
motive with fighting spirit. Self-efficacy and achievement motive gave contribution amounted to 67% 
to fighting spirit. It meant the higher self-efficacy was also the higher fighting spirit, the higher 
achievement motive was also the higher fighting spirit, and the opposite was also true. 
 
Keywords: self-efficacy, achievement motive, fighting spirit 
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PENDAHULUAN 
  
Kesuksesan merupakan tingkat 
pencapaian individu bergerak ke depan,   
terus maju dalam menjalani hidupnya, 
walaupun mengalami berbagai rintangan   
atau kesulitan lainnya (Stoltz, 2000). Setiap 
individu tentunya memiliki visi untuk      
dapat menetapkan tujuan, mengantisipasi 
kemungkinan hasil dari tindakan mereka,   
dan memilih perilaku yang akan 
menghasilkan pencapaian yang diinginkan 
serta menghindari yang tidak diinginkan 
(Feist, dkk. dalam Bernardino, 2015).  
Individu yang memiliki motif berprestasi 
tinggi akan berjuang untuk mencapai suatu 
prestasi, baik prestasi di tempat kerja maupun    
prestasi di bidang akademik. Demikian pula, 
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling 
Unika Atma Jaya berusaha untuk dapat 
mencapai prestasi akademik. Peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa 
mahasiswa BK UAJ dan diketahui bahwa 
mahasiswa BK UAJ memiliki motif 
berprestasi tetapi masih terdapat beberapa 
mahasiswa yang memiliki IPK rendah (di 
bawah 2,75). Hal ini menunjukkan bahwa 
motif berprestasi saja tidak cukup untuk 
membuat mahasiswa mencapai prestasinya, 
dibutuhkan efikasi diri dan daya juang yang 
tinggi untuk dapat mencapai prestasi yang 
diharapkan. 
Daya juang yang tinggi membuat 
individu mampu melakukan segala upaya 
secara maksimal dan mengatasi segala 
tantangan atau hambatan yang ada guna 
mencapai tujuan tertentu yaitu berprestasi. 
Dengan kata lain, daya juang yang tinggi 
sangat diperlukan mahasiswa untuk 
memotivasi dirinya memperoleh prestasi. 
Berdasarkan pengalaman peneliti dan hasil 
penelitian sebelumnya (Oktariningtyas, 2009 
dan Rakhmawati, 2016), mendorong peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
hubungan efikasi diri, motif berprestasi, dan 
daya juang pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling FPB UNIKA Atma Jaya tahun 
akademik 2017/2018. Hal ini dapat digunakan 
untuk mengkaji lebih mendalam dan 
melakukan penelitian selanjutnya. 
Kesuksesan hidup tidak hanya ditentukan 
oleh faktor motivasi saja. Banyak faktor     
lain yang mendukung individu dalam 
mengembangkan diri dan potensinya, antara 
lain daya juang. Stoltz (2000) menyatakan 
bahwa  kemampuan individu untuk bertahan 
menghadapi kesulitan merupakan salah satu 
kekuatan yang ada dalam diri individu. Daya 
juang adalah ketahanan yang dimiliki individu 
dalam merespon hambatan yang dihadapi, 
sehingga mampu bertahan dan menghadapi 
hambatan serta mengubahnya menjadi 
peluang dalam meraih keberhasilan (Jahja, 
2015).  Lebih lanjut Aulia (2011) menyatakan 
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bahwa kemampuan daya juang merupakan 
sebuah kemampuan untuk membangun 
karakter yang mencerminkan pribadi dan 
meningkatkan kepercayaan diri, serta 
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu 
yang mengandung resiko dan keluar dari 
kondisi tidak menyenangkan. Stoltz (2000) 
menampilkan konsep daya juang bagi 
individu dalam mengubah keyakinannya 
untuk melihat setiap hambatan sebagai suatu 
peluang untuk mencapai kesuksesan. Menurut 
Stoltz (2000) ada tiga tipe menuju kesuksesan 
sebagai berikut: (a) mereka yang berhenti 
(Quitters) adalah individu yang tidak mampu 
bertahan dan memilih untuk menyerah,       
(b) mereka yang berkemah (Campers) adalah 
individu yang puas dengan mencukupkan diri 
dan tidak mau mengembangkan diri, dan     
(c) para pendaki (Climbers) adalah individu 
yang tidak mudah menyerah pada tantangan 
yang sulit sekalipun, mereka yakin bahwa 
segala hal bisa dan akan terlaksana.  
Stoltz (2000) mengatakan daya juang 
memiliki empat dimensi, melalui dimensi-
dimensi tersebut dapat diketahui tingkat daya 
juang setiap individu berdasarkan tingkatan 
tinggi, sedang, dan rendah. Empat dimensi 
tersebut diuraikan sebagai berikut: (a) Control 
(kendali) adalah bagaimana individu dalam 
melakukan kendali terhadap peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan, individu dengan daya 
juang rendah cenderung berpikir bahwa ia 
tidak memiliki kendali terhadap peristiwa 
yang terjadi dengan mengatakan bahwa ini di 
luar jangkauan saya dan tidak ada yang dapat 
saya lakukan sama sekali sedangkan individu 
dengan daya juang tinggi cenderung berpikir 
pasti ada yang dapat dilakukan dan tidak akan 
mudah menyerah pada situasi yang sulit. 
Kendali lebih pada kendali terhadap 
kelemahan diri menghadapi kesulitan dan 
kendali terhadap dorongan untuk menghindari 
kesulitan, (b) Origin dan Ownership (asal 
usul dan pengakuan) adalah melihat sejauh 
mana kemampuan mendiagnosis penyebab 
kesulitan dan pengakuan terhadap kesulitan 
yang dialami, (c) Reach (jangkauan) melihat 
masalah/kesulitan sebagai bencana dan akan 
mempengaruhi sisi lain dalam kehidupan, 
bagaimana kemampuan individu dalam 
kemampuan membatasi dampak masalah/ 
kesulitan dan kemampuan membatasi 
jangkauan kesulitan, dan (d) Endurance (daya 
tahan) adalah ketahanan terhadap penyebab 
kesulitan/masalah dan ketahanan terhadap 
lamanya kesulitan/masalah. 
Efikasi diri merupakan keyakinan yang 
terkait dengan kemampuan yang dimiliki 
individu untuk mencapai performa tertentu. 
Efikasi diri merupakan belief yang memiliki 
kontribusi pada motivasi dan pencapaian 
tujuan (Bandura dalam Pandia, 2007). Efikasi 
diri terkait dengan kepercayaan pada 
kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas-
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tugas yang spesifik serta persepsi terhadap 
kompetensi yang dimiliki (Pintrich & Schunk 
dalam Pandia, 2007). Efikasi diri adalah 
kepercayaan seseorang atas kemampuannya 
dalam menguasai situasi dan menghasilkan 
sesuatu yang menguntungkan (Santrock 
dalam Rachmawati, 2012). Efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang akan kemampuannya 
untuk mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu tugas tertentu (Bandura 
dalam Karneli, 2013). Menurut Alwisol 
(2009), perubahan tingkah laku kuncinya 
adalah perubahan efikasi diri. Efikasi diri atau 
keyakinan kebisaan diri itu dapat diperoleh, 
diubah, ditingkatkan, atau diturunkan, melalui 
salah satu atau kombinasi empat sumber, 
yaknipengalaman menguasai sesuatu prestasi 
(performance accomplishment), pengalaman 
vikarius (vicarious experience), persuasi 
sosial (social persuation) dan pembangkitan 
emosi (emotional physiological states). 
Menurut Bandura (1997) efikasi diri 
mencakup dimensi taraf (level), keluasan 
(generality), dan kekuatan (strength) sebagai 
berikut: (1) Taraf berkaitan dengan keyakinan 
individu untuk mengerjakan tugas-tugas 
dengan tingkat kesulitan tertentu,                 
(2) Keluasan berkaitan dengan keyakinan diri 
mengerjakan tugas dengan baik dan tuntas 
yang didasari pengalaman sebelumnya, dan 
(3) Kekuatan berkaitan dengan keyakinan 
individu akan kemampuan untuk terus 
mengerjakan tugas walaupun situasi tidak 
menyenangkan. 
Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek 
untuk melakukan aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan (Sadirman dalam 
Fabianus, 2015). Motif adalah daya dan 
kekuatan yang dinamis yang mempengaruhi 
pikiran, emosi, dan tingkah laku seseorang 
(Crow dan Alice dalam Prasetyo, 2015). 
Lebih lanjut Alwisol (2009) berpendapat 
bahwa yang membimbing tingkah laku adalah 
motif. Menurut McClelland (dalam Reni dan 
Hawadi, 2001), ada empat hal yang 
membedakan tingkat motif berprestasi tinggi 
pada individu sebagai berikut: (1) tanggung 
jawab, (2) mempertimbangkan resiko,         
(3) memperhatikan umpan balik, dan           
(4) kreatif-inovatif. Menurut Harter (dalam 
Reni dan Hawadi, 2001) ada tiga hal yang 
mempengaruhi motif berprestasi dalam 
kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah, sebagai berikut: (1) kompetensi 
yang dirasakan oleh individu, (2) afek dalam 
kegiatan belajar di sekolah, dan (3) persepsi 
tentang kontrol. Menurut Morgan, dkk. 
(1986), ciri-ciri atau karakteristik yang 
memiliki motif berprestasi tinggi sebagai 
berikut: (1) mengerjakan tugas yang memiliki 
taraf kesulitan sedang/menengah dengan 
melihat pada bagaimana individu 
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mengerjakan tugas secara realistis dan 
membuat perencanaan yang matang, (2) suka 
menerima umpan balik meliputi kemampuan 
individu dalam berani menerima kritik dan 
berani mengaku kesalahan, (3) tekun dalam 
mengerjakan tugas terlihat dari bagaimana 
individu giat mengerjakan tugas yang terkait 
dengan karir dan giat mengerjakan tugas yang 
terkait dengan kemampuan, (4)  berorientasi 
kedepan melihat bagaimana individu memilih 
tugas yang agak sulit untuk meningkatkan 
kemampuan dan mengejar cita-cita, dan      
(5) berusaha serius dan tuntas dengan 
menyelesaikan tugas tepat waktu dan belajar 
serius.  
Keinginan mahasiswa untuk berprestasi 
dan lulus tepat waktu membutuhkan daya 
juang yang tinggi. Daya juang adalah 
kemampuan seseorang untuk bertahan 
menghadapi kesulitan merupakan salah satu 
kekuatan yang ada dalam diri individu (Stoltz, 
2000). Daya juang memiliki empat dimensi 
yaitu kendali (Control), asal-usul dan 
pengakuan (Origin& Ownership), jangkauan 
(Reach), dan daya tahan (Endurance) (Stoltz, 
2000). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
(Oktariningtyas, 2009), menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara daya juang 
dengan motivasi berprestasi siswa. Semakin 
tinggi daya juang individu maka akan 
semakin tinggi juga motivasi berprestasi 
individu, demikian sebaliknya semakin 
rendah daya juang individu, maka akan 
semakin rendah juga motivasi berprestasinya. 
Efikasi diri juga merupakan salah satu faktor 
pendukung terhadap motif berprestasi dan 
memberikan sumbangan pada daya juang. 
Mahasiswa yang memiliki motif berprestasi 
akan menunjukkan daya juang untuk 
mencapai prestasi yang diinginkannya. Motif 
berprestasi adalah daya penggerak dalam diri 
siswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi 
mungkin, sesuai dengan yang ditetapkan oleh 
siswa itu sendiri (Reni dan Hawadi, 2001).  
Efikasi diri menunjukkan keyakinan diri 
akan kemampuannya dalam menyelesaikan 
tugas. Bandura (dalam Karneli, 2013) 
menyatakan bahwa efikasi diri adalah 
keyakinan individu akan kemampuannya 
untuk mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu tugas tertentu. Individu 
dikatakan memiliki efikasi diri apabila 
individu memiliki keyakinan dalam dirinya 
bahwa individu mampu melakukan tugas-
tugas yang sulit sekalipun. Kemampuan 
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit tersebut 
didukung oleh seberapa besar daya juang 
yang dimiliki individu. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Aulia (2014) mengenai hubungan self 
efficacy dengan adversity quotient 
menunjukkan bahwa bila self efficacy tinggi 
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maka adversity quotient dapat tinggi 
begitupun sebaliknya bila self efficacy rendah 
maka adversity quotient juga rendah. 
Sebaliknya, apabila self efficacy rendah, maka 
adversity quotient dapat rendah dan dapat 
juga tinggi.  
Menurut Stoltz (2000), hidup itu dapat 
diibaratkan seperti mendaki gunung, kepuasan 
dicapai melalui usaha yang tidak kenal lelah 
untuk terus mendaki, meskipun kadang-
kadang langkah yang ditapakkan terasa 
lambat dan menyakitkan. Untuk dapat 
mencapai kesuksesan, selain semangat yang 
tinggi juga dibutuhkan efikasi diri yang tinggi 
pula untuk dapat mencapai puncak gunung 
atau kesuksesan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh 
Rakhmawati (2016) bahwa hubungan self 
efficacy dan adversity quotient dengan 
motivasi berprestasi pada siswa SMA     
Darul Ulum 2 BPP-Teknologi Jombang, 
menunjukkan ada korelasi positif yang sangat 
signifikan antara self efficacy dan adversity 
quotient dengan motivasi berprestasi artinya 
jika self efficacy dan adversity quotient tinggi 
maka motivasi beprestasi pada siswa akan 
tinggi, demikian juga sebaliknya jika self 
efficacy dan adversity quotient rendah maka 




Subjek penelitian adalah mahasiswa 
program studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Pendidikan dan Bahasa Universitas 
Katolik Indonesia Atma Jaya yang terdiri dari 
angkatan 2015, 2016, dan 2017 berjumlah 93 
mahasiswa. Pelaksanaan penelitian ini 
berlangsung sebelas bulan dari bulan Agustus 
2017 hingga bulan Juni 2018 dan tempat 
penelitian diadakan di Universitas Katolik 
Indonesia Atma Jaya Jl. Jendral Sudirman No. 
51 Jakarta.Variabel penelitian meliputi tiga 
variabel, yaitu efikasi diri dan motif 
berprestasi sebagai variabel independen dan 
daya juang sebagai variabel dependen. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan peneliti adalah korelasional. 
Teknik pengumpulan data untuk mengukur 
ketiga variabel penelitian adalah skala 
penilaian yang terdiri atas sejumlah 
pernyataan dengan lima alternatif pilihan 
jawaban.  
Analisis rasional dilakukan untuk 
mengetahui validitas instrumen. Validitas 
yang diukur adalah validitas isi. Validitas isi 
dilakukan dengan cara menelaah kesesuaian 
pernyataan dengan kisi-kisi instrumen. 
Analisis empiris adalah peneliti menggunakan 
analisis empiris melalui uji coba terhadap 40 
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling 
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FPB Unika Atma Jaya. Pernyataan valid dari 
instrumen daya juang sebanyak 41 dari 53 
pernyataan awal dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,942. Pernyataan valid dari 
instrumen efikasi diri sebanyak 49 dari 64 
pernyataan awal dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,936. Pernyataan valid dari 
instrumen motif berprestasi sebanyak 62    
dari 67 pernyataan awal dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,960.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Setiap variabel dijabarkan menjadi tiga 
klasifikasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Pada tabel 1, distribusi skor rata-rata 
komponen variabel daya juang menunjukkan 
bahwa pada komponen kendali memiliki rata-
rata skor 202. Pada komponen asal usul dan 
pengakuan memliki rata-rata skor 207. Pada 
komponen jangkauan memiliki rata-rata skor 
203. Pada komponen daya tahan memiliki 
rata-rata skor 203. Jadi variabel daya juang 
pada komponen asal-usul dan pengakuan 
memiliki rata-rata skor tertinggi sebesar 207. 
Komponen  kendali mendapatkan rata-rata 
skor terendah sebesar 202. 
 Hal ini menunjukkan bahwa daya juang 
mahasiswa lebih melihat pada asal usul dan 
pengakuan dari kesulitan/masalah seperti 
kemampuan mendiagnosis penyebab 
kesulitan, siapa atau apa yang menjadi asal 
usul dari kesulitan, sampai sejauh manakah 
individu mengakui kesulitan tersebut dan 
bertanggung jawab pada akibat-akibat 
kesulitan tersebut daripada kendali terhadap 
kesulitan yang terjadi. Mahasiswa mengalami 
kesulitan mengendalikan kelemahan diri 
menghadapi kesulitan dan dorongan untuk 
menghadapi kesulitan. Mahasiswa kurang 
dapat mengendalikan perasaan malas ketika 
mengerjakan tugas, perasaan cemas ketika 
dihadapkan pada tugas yang menantang,    
dan kurangnya kemampuan mengendalikan 
keinginan-keinginan kesenangan, seperti 
menonton tv, dll. sehingga mengabaikan 
tugas dan belajar.  
Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
daya juang mahasiswa prodi BK UAJ berada 
pada klasifikasi sedang dan tinggi serta tidak 
ada mahasiswa yang memiliki daya juang 
rendah. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara beberapa mahasiswa prodi BK 
UAJ yang mewakili tiap angkatan. Beberapa 
mahasiswa mengatakan bahwa mereka 
memiliki daya juang yang tinggi terlihat dari 
perilaku usaha menghadapi kelemahan diri 
dalam menghadapi tugas, yaitu seperti 
kelemahan menunda tugas, perilaku yang 
dapat dilakukan adalah membuat jadwal 
belajar, membuat jadwal mengerjakan tugas, 
menentukan prioritas, menentukan target 
waktu menyelesaikan tugas. Ketika kurang 
referensi buku maka mahasiswa berusaha 
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bertanya pada mahasiswa lain atau kakak 
tingkat yang dianggap menguasai mata kuliah 
tersebut dan tetap berusaha mencari buku. 
Usaha yang dilakukan mahasiswa ketika tidak 
lulus pada mata kuliah adalah belajar dengan 
giat dan mengulang kembali pelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
Pada tabel 2, distribusi skor rata-rata 
komponen variabel efikasi diri menunjukkan 
bahwa pada komponen taraf memiliki rata-
rata skor 218. Pada komponen keluasan 
memiliki rata-rata skor 209. Pada komponen 
kekuatan memiliki rata-rata skor 212. Jadi 
pada variabel efikasi diri komponentaraf 
memiliki rata-rata skor tertinggi sebesar 218 
dan komponen keluasan mendapatkan rata-
rata skor terendah sebesar 209. Hal ini 
menunjukkan bahwa efikasi diri mahasiswa 
lebih pada komponen taraf yaitu kemampuan 
mahasiswa dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik walau sulit seperti tetap mengerjakan 
tugas yang sulit dengan sebaik mungkin dan 
mempunyai target pencapaian nilai setiap 
mata kuliah. Mahasiswa prodi BK UAJ 
mengalami kesulitan pada komponen 
keluasan seperti kesulitan menyikapi situasi 
yang berbeda dengan baik saat mengerjakan 
tugas dan kurang belajar dari pengalaman 
sebelumnya dalam menyelesaikan tugas.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa prodi BK UAJ menunjukkan 
bahwa tidak ada mahasiswa prodi BK UAJ 
yang memiliki efikasi diri rendah, mahasiswa 
berada pada klasfikasi sedang atau tinggi. Hal 
ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada beberapa mahasiswa prodi  
BK UAJ yang mewakili setiap angkatan. 
Beberapa mahasiswa mengatakan bahwa 
tingkat efikasi mereka pada klasifikasi tinggi. 
Mereka yakin bahwa dapat mengerjakan tugas 
yang sulit dengan baik dan tuntas serta dapat 
menghadapi tantangan yang sulit dengan tetap 
berusaha dan tidak menyerah. 
Pada tabel 3, distribusi skor rata-rata 
komponen variabel motif berprestasi 
menunjukkan bahwa pada komponen 
mengerjakan tugas-tugas dengan tingkat 
kesulitan sedang atau menengah memiliki 
rata-rata skor 209. Pada komponen suka 
menerima umpan balik memiliki rata-rata 
skor 222. Pada komponen tekun dalam 
mengerjakan tugas memiliki rata-rata skor 
214. Pada komponen berorientasi ke depan 
memiliki rata-rata skor 225. Pada komponen 
berusaha dengan serius dan tuntas memiliki 
rata-rata skor 218. Jadi variabel motif 
berprestasi pada komponen berorientasi ke 
depan memiliki rata-rata skor tertinggi 
sebesar 225 dan komponen mengerjakan 
tugas-tugas dengan tingkat kesulitan sedang 
atau menengah mendapatkan rata-rata skor 
terendah sebesar 209. 
Hal ini menunjukkan bahwa motif 
berprestasi mahasiswa lebih pada komponen 
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berorientasi ke depan yaitu mahasiswa 
berfokus pada mengejar cita-cita seperti 
semangat untuk belajar demi mencapai 
prestasi akademik secara maksimal serta 
antusias dalam mewujudkan cita-cita. 
Mahasiswa prodi BK UAJ memiliki 
kekurangan pada komponen mengerjakan 
tugas dengan tingkat kesulitan sedang atau 
menengah. Ketika dihadapkan pada tugas 
dengan tingkat kesulitan sedang, mahasiswa 
cenderung tidak mengerjakan dengan baik 
dan tuntas sehingga membuat skor 
mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan 
sedang atau menengah rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada 
mahasiswa prodi BK UAJ yang memiliki 
motif berprestasi rendah, mahasiswa berada 
pada tingkat klasifikasi tinggi dan sedang hal 
ini sejalan dengan wawancara yang telah 
dilakukan kepada beberapa mahasiswa prodi 
BK UAJ. Mahasiswa angkatan 2014 
mengatakan bahwa kesan terhadap motif 
berprestasi mahasiswa angkatan 2014 
terbilang sedang terlihat dari perilaku cepat 
puas dengan nilai atau pencapaian yang 
didapatkan dan juga tidak banyak mahasiswa 
yang mengulang mata kuliah. Mahasiswa 
angkatan 2015 mengatakan bahwa kesan 
terhadap motif berprestasi mahasiswa 
angkatan 2015 terbilang cukup tinggi    
terlihat dari perilaku rajin belajar, semangat 
yang tinggi dalam mengerjakan tugas, 
mengumpulkan tugas tepat waktu, aktif 
bertanya di kelas, dan mempersiapkan 
presentasi dengan maksimal. Mahasiswa 
angkatan 2016 mengatakan bahwa kesan 
terhadap motif berprestasi mahasiswa 
angkatan 2016 terbilang tinggi terlihat dari 
perilaku belajar dengan serius karena ingin 
lulus pada mata kuliah yang sedang diikuti. 
Mahasiswa angkatan 2017 mengatakan bahwa 
kesan terhadap motif berprestasi mahasiswa 
angkatan 2017 terbilang tinggi terlihat dari 
keseriusan ketika mengerjakan tugas, 
mengumpulkan tugas selalu tepat waktu, 
keseriusan belajar ketika menghadapi ujian 
dan ikut kepanitiaan serta organisasi kampus 
untuk menambah pengalaman dan wawasan. 
Berikut ini adalah hasil korelasi 
mengenai hubungan antara efikasi diri dan 
motif berprestasi dengan daya juang. 
1. Hubungan efikasi diri dengan daya juang 
Hasil korelasi efikasi diri dengan daya 
juang sebesar 0,789, hasil probabilitas 
kesalahan (0,000) lebih kecil dari taraf 
signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan. Sumbangan efikasi diri 
terhadap daya juang kerja sebesar 62% 
dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak ditelusuri dalam penelitian ini. 
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2. Hubungan motif berprestasi dengan daya 
juang  
Hasil korelasi motif berprestasi dengan 
daya juang sebesar 0,800, hasil 
probabilitas kesalahan (0,000) lebih kecil 
dari taraf signifikan 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan. Adapun 
sumbangan motif berprestasi terhadap 
daya juang kerja sebesar 64% dan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
ditelusuri dalam penelitian ini. 
 
3. Hubungan efikasi diri dan motif 
berprestasi dengan daya juang  
Hasil korelasi efikasi diri dan motif 
berprestasi dengan daya juang sebesar 
0,82. Hal itu menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan variabel efikasi diri 
dan motif berprestasi secara bersama-
sama dengan daya juang secara positif 
dan signifikan. Adapun sumbangan 
efikasi diri dan motif berprestasi terhadap 
daya juang sebesar 67% dan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
ditelusuri dalam penelitian ini. 
 
Hasil penelitian ini mengenai hubungan 
antara efikasi diri dan motif berprestasi 
dengan daya juang menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan signifikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Rakhmawati 
(2016) bahwa hubungan self efficacy dan 
Adversity Quotient dengan motivasi 
berprestasi pada siswa SMA Darul Ulum 2 
BPP-Teknologi Jombang, menunjukkan ada 
korelasi positif yang sangat signifikan antara 
self efficacy dan adversity quotient dengan 
motivasi berprestasi artinya jika self efficacy 
dan adversity quotient tinggi maka motivasi 
berprestasi pada siswa akan tinggi, demikian 
juga sebaliknya jika self efficacy dan 
adversity quotient rendah maka motif 
berprestasi pada siswa akan rendah.  
Hasil penelitian tersebut dapat dipahami 
karena adanya kesamaan dari salah satu 
komponen dari tiap variabel, yaitu: (1) salah 
satu komponen efikasi diri yaitu komponen 
kekuatan yang menjelaskan bahwa individu 
tidak mudah menyerah menghadapi kesulitan 
dan mampu meningkatkan usaha individu 
ketika menghadapi kegagalan. Komponen 
tersebut berkaitan dengan salah satu 
komponen daya juang yaitu daya tahan yang 
menjelaskan bahwa individu dapat terus 
berjuang menyelesaikan permasalahan yang 
ada; (2) salah satu komponen motif 
berprestasi yaitu komponen mengerjakan 
tugas yang memiliki taraf kesulitan sedang 
atau menengah yang menjelaskan bahwa 
individu lebih cenderung realistis dalam 
tugas, pekerjaan, dan lapangan kerja yang 
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mereka pilih, yang berarti individu mampu 
membuat keseimbangan yang bagus antara 
kemampuan mereka dengan apa yang dituntut 
dari mereka, individu yang memiliki motif 
berprestasi tinggi cenderung menyukai tugas 
yang menantang. Komponen tersebut 
berkaitan dengan salah satu komponen daya 
juang yaitu kendali menjelaskan bahwa 
kendali diawali dengan pemahaman sesuatu 
apapun itu dapat dilakukan, individu yang 
memiliki daya juang tinggi ketika 
menghadapi kesulitan, mereka tidak mudah 
menyerah dan percaya pasti ada yang dapat 
mereka lakukan pada tugas yang menantang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Pertama, terdapat hubungan hubungan 
yang positif dan signifikan antara efikasi diri 
dan daya juang para mahasiswa prodi BK 
UAJ. Semakin positif efikasi diri mahasiswa 
maka semakin mendukung daya juang 
mereka. 
Kedua, hubungan antara motif berprestasi 
dengan daya juang para mahasiswa BK UAJ, 
menunjukkan hubungan yang positif dan 
signifikan. Semakin tinggi motif berprestasi 
mahasiswa maka semakin mendukung daya 
juang mereka. 
Ketiga, hubungan antara efikasi diri dan 
motif berprestasi dengan daya juang para 
mahsiswa BK UAJ menunjukkan hubungan 
yang positif dan signifikan. Hal ini berarti 
semakin positif efikasi diri dan motif 
berprestasi maka semakin tinggi daya juang 
mahasiswa prodi BK UAJ. Sumbangan yang 
diberikan sebesar 67% dan sisanya dijelaskan 




Pertama, kepada Dosen Pembimbing 
Akademik prodi BK agar memberikan 
dukungan dan pendampingan pada mahasiswa 
yang memiliki daya juang rendah. Selain itu, 
dapat juga diadakan pelatihan dengan tema 
‘meraih kesuksesan’ dan ‘mengendalikan 
kelemahan diri dalam menghadapi kesulitan 
selama perkuliahan’.  
Kedua, kepada mahasiswa prodi BK UAJ 
agar mencermati kembali penelitian ini untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, 
mahasiswa dapat memetik manfaat praktis 
dari hasil penelitian ini untuk lebih 
meningkatkan daya juang, antara lain mampu 
mengendalikan kelemahan diri seperti 
perasaan malas ketika mengerjakan tugas, 
mengatasi kecemasan ketika dihadapkan pada 
tugas yang menantang, dan mengendalikan 
kesenangan-kesenangan menonton tv, 
sehingga tidak menghambat proses 
perkuliahan. 
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Lampiran 
 
Tabel 1 Distribusi skor rata-rata komponen variabel daya juang 
Komponen Pernyataan Skor total komponen Rata-rata skor Urutan 
Kendali (control) 10 2014 202 4 
Asal-usul dan pengakuan (origin and ownership) 6 1253 207 1 
Jangkauan (reach) 14 2842 203 2,5 
Daya tahan (Endurance) 11 2230 203 2,5 
Total dan rata-rata 41 8339 203  
 
Tabel 2 Distribusi skor rata-rata komponen variabel efikasi diri 
Komponen Pernyataan Skor total komponen Rata-rata skor Urutan 
Taraf  14 3054 218 1 
Keluasan  15 3143 209 3 
Kekuatan 16 3398 212 2 
Total dan rata-rata 45 9595 213  
 
Tabel 3 Distribusi skor rata-rata komponen variabel motif berprestasi 
Komponen Pernyataan Skor total komponen Rata-rata skor Urutan 
Mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan 
sedang atau menengah 
13 2720 209 5 
Suka menerima umpan balik 10 2218 222 2 
Tekun dalam mengerjakan tugas 12 2565 214 4 
Berorientasi ke depan 14 3152 225 1 
Berusaha dengan serius dan tuntas 13 2743 218 3 
Total dan rata-rata 62 13398 217  
 
Tabel 4 Korelasi efikasi diri dan motif berprestasi dengan daya juang 
Hubungan variabel Koefisien korelasi Signifikansi Hasil Koefisien determinasi 
Efikasi diri dengan daya juang 0,789 
(p = 0,00) 
P<0,05 
Positif dan signifikan 62% 
Motif berprestasi dengan daya juang 0,800 
(p = 0,00) 
P<0,05 
Positif dan signifikan 64% 
Efikasi diri dan motif berprestasi 
dengan daya juang  
0,82 
(p = 0,00) 
P<0,05 
Positif dan signifikan 67% 
  
 
 
